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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah
adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Aktivitas dalam kerja mengandung unsur
suatu kegiatan sosial, menghasilkan sesuatu, dan pada akhirnya bertujuan untuk
memenuhi kebutuhannya. Namun demikian di balik tujuan yang tidak langsung
tersebut orang bekerja untuk mendapatkan imbalan yang berupa upah atau gaji
dari hasil kerjanya itu. Jadi pada hakikatnya orang bekerja, tidak saja untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, tetapi juga bertujuan untuk mencapai
taraf hidup yang lebih baik.*

Menurut Wijs. Poerwadarminta “kerja adalah melakukan sesuatu”,’?
Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak dicapainya, dan orang
berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan membawanya kepada
suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya seperti yang
dikemukakan oleh Pandji Anoraga bahwa pada diri manusia terdapat kebutuhan-
kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan

dipenuhinya. Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong untuk melakukan

suatu aktivitas yang disebut kerja.?
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Di zaman yang modern ini, wanita bekerja adalah hal biasa yang sering kali
kita temukan. Ditambah dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi,
rupanya membuka peluang untuk banyak sekali pekerjaan. Bahkan saat ini banyak
pekerjaan yang sebelumnya kurang diketahui, saat ini menjadi salah satu
pekerjaan idaman bagi para wanita. Keikutsertaan perempuan Indonesia dalam
berbagai kesempatan membuka peluang yang besar bagi mereka untuk menjadi
lebih tanggap terhadap berbagai perusahaan yang terjadi di sekelilingnya. Di
samping itu, peningkatan tekhnologi yang begitu cepat yang memungkinkan
terjadinya pertukaran arus informasi begitu cepat mau tidak mau mendorong
semakin terbukanya wawasan pemikiran kaum perempuan Indonesia.

Salah satu perubahan yang terjadi adalah adanya klub-klub senam khusus
perempuan. Memang bekerja adalah kewajiban seorang laki-laki, tapi Islam juga
tidak melarang wanita untuk bekerja. Wanita boleh bekerja, jika memenuhi
syarat-syaratnya dan tidak mengandung hal-hal yang dilarang oleh syari’at.

Syaikh Abdul Aziz Bin Baz mengatakan: “Islam tidak melarang wanita
untuk bekerja dan bisnis, karena Allah jalla wa’ala mensyariatkan dan
memerintahkan hambanya untuk bekerja dalam firman-Nya QS. at-Taubah:105:
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Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad), bekerjalah kalian! maka Alloh, Rasul-
Nya, dan para mukminin akan melihat pekerjaanmu.” *

Perintah ini mencakup pria dan wanita. wanita boleh bekerja sebagai dokter,

perawat, dan pengajar khusus untuk wanita, yang pria juga boleh bekerja sebagai

* Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: Maktabah. 2017), h. 105



dokter dan pengajar khusus untuk pria. Adapun bila wanita menjadi dokter atau
perawat untuk pria, sebaliknya pria menjadi dokter atau perawat untuk wanita,
maka praktek seperti ini tidak dibolehkan oleh syariat, karena adanya fitnah dan
kerusakan di dalamnya. °

Masyarakat mempunyai suatu gambaran dan harapan tertentu tentang
penampilan wanita. Misalnya ada gambaran bahwa wanita itu halus dan lembut
perasaannya luwes dan indah penampilannya, sifatnya yang penyabar namun
tabah dalam menghadapi kekurangan dan kesulitan dalam kehidupan berkeluarga
dan sebagainya. Gambaran ini memang berbeda dari suatu daerah ke daerah lain,
dan waktu dulu dan masa sekarang. Gambaran wanita dewasa ini di antaranya
berkat apa yang disebut “emansipasi wanita” telah jauh berubah dibanding
gambaran wanita zaman dahulu. Wanita tidak lagi dipandang sebagai mahluk
lemah, pasrah dan hanya pantas untuk hiasan rumah, akan tetapi telah tampil
sebagai mitra yang seimbang dengan pria dalam berperan dalam kehidupan
keluarga khususnya dan dikancah kehidupan pada umumnya.®

Fenomena wanita bekerja sebenarmya bukanlah fenomena baru yang
muncul, melainkan sudah sejak lama. Hanya cara dan istilahnya yang berbeda
pada masing-masing zaman. Menjadi wanita tidaklah semudah yang dibayangkan
oleh seorang pria tentang wanita. Apalagi wanita Indonesia, yang masih sangat
kental dengan budaya ketimuran, yang selalu memandang wanita adalah sebagai

seorang yang anggun, halus, lemah lembut, selalu dekat dengan keluarga, dengan

% Musyaffa Ad Darini, Bolehkan Wanita Bekerja? konsultasisyariah.com, (Desember 2009.
Diakses 14 Maret 2017), cet. ke-1, h. 2
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kasih sayang, dan sebagainya. Perumpaan dan istilah itu, sepertinya hanya layak

diberikan kepada kaum wanita saja.

Demikianlah di masa sekarang ini, dimana seorang wanita tidak jarang
mempunyai pekerjaan yang barangkali sama beratnya dengan laki-laki. Itulah
sebabnya maka sering dikatakan bahwa seorang wanita sekarang memiliki peran-
ganda atau barang kali multi peranan. Fenomena wanita bekerja ini salah satunya
terjadi pada Sanggar Senam Pesona di Pekanbaru.

Sanggar Senam Pesona merupakan suatu pusat pelatihan kebugaran yang
cukup banyak melibatkan kaum wanita maupun ibu rumah tangga. Berbagai
bagian pekerjaan disediakan di sanggar senam Pesona, seperti di salon ada yang
bekerja sebagai hairstylist, SPA terapist, maupun yang di bagian senam ada yang
bekerja sebagai instruktur senam, administrasi, dan lain sebagainya. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara dengan wanita yang bekerja pada sanggar
senam, diperoleh informasi sebagai berikut:’

1. Wanita yang bekerja pada sanggar sebagai reseptionist, intruktur senam,
administrasi, house keeping, maupun terapist salon dilakukan sebagai salah
satu cara untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, baik bagi yang telah
berkeluarga maupun yang masih lajang.

2. Ketatnya persaingan bisnis dan ekonomi sehingga menjadi salah satu faktor
wanita memenuhi kebutuhan ekonominya.

3. Motivasi bekerja pada sanggar senam Pesona ini cukup tinggi terlihat dari

jadwal kehadiran mereka setiap pertemuan dan jumlah mereka cukup banyak

" Rostina, (Staf Administrasi di sanggar Senam Pesona JI. Delima. Pekanbaru), wawancara
tanggal 18 Maret 2017.



bahkan mencapai 46 orang dengan tingkat pendidikan yang bervariasi dari SMA

hingga perguruan tinggi.

4. Pekerjaan wanita bekerja pada sanggar senam Pesona dari aspek penghasilan,
rata-rata mereka mempunyai penghasilan Rp.1.500.000 hingga Rp.2.800.000,-
/bulan mereka lakukan dengan ketekunan dan disiplin yang tinggi.

Bila dilihat dari jumlah penghasilan mereka, memang untuk ukuran
sekarang dengan tingkat penghasilan tersebut ditambah dengan gaji pokok kepala
keluarga sudah sangat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Namun
pada kenyataannya yang bekerja bukan hanya wanita yang telah memiliki suami
saja, akan tetapi juga wanita yang sudah ditinggal oleh suaminya, dan ada juga
sebagian adalah wanita lajang, gaji terasebut tidak mengubah keinginan mereka
untuk tetap bekerja walaupun sebagian ada yang tidak mencukupi. Oleh karena itu
permasalahan ini menarik untuk diteliti dan akan penulis tuangkan dalam
penelitian yang berjudul ”Wanita bekerja dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
pada Sanggar Senam Pesona di Kota Pekanbaru dalam perspektif Ekonomi

Islam”.

. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada wanita bekerja dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi pada Sanggar Senam Pesona di Kota Pekanbaru dalam

perspektif Ekonomi Islam.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pokok

permasalahan yang akan dikemukakan untuk dikaji selanjutnya adalah:

a.

Faktor apa saja yang mempengaruhi wanita bekerja pada Sanggar Senam
Pesona di Kota Pekanbaru?
Bagaimana kehidupan ekonomi wanita yang bekerja pada Sanggar Senam
Pesona di Kota Pekanbaru?
Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap wanita yang bekerja pada

Sanggar Senam Pesona di Kota Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

il

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi wanita bekerja pada
Sanggar Senam Pesona di Kota Pekanbaru.
Untuk mengetahui kehidupan ekonomi wanita yang bekerja pada Sanggar
Senam Pesona di Kota Pekanbaru.
Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap wanita yang bekerja pada

Sanggar Senam Pesona di Kota Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a.

b.

Untuk menambah wawasan dan sebagai sumbangan ilmu khususnya dalam
aspek ekonomi Islam.
Sebagai bahan masukan, kajian dan informasi lebih lanjut bagi penulis lainnya

yang ingin membahas kembali masalah ini dimasa depan.



c.. Sebagai salah satu syarat untuk menyusun skripsi pada jurusan Ekonomi Islam
program strata satu ( S1 ) Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarim

Qasim Riau.

E. Metode Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Sanggar Senam Pesona di Kota
Pekanbaru yang berada di Kelurahan Delima Puri Kecamatan Tampan Kota

Pekanbaru.

b. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode kualitatif yang bertujuan melukiskan secara
sistematis fakta atau karakteristik tertentu secara faktual dan cermat. Peneliti
bertindak sebagai pengamat yang mengamati gejala serta mengobservasi
perilaku yang terjadi. Dalam hal ini peneliti mengamati gejala-gejala serta
fenomena yang timbul di lapangan kemudian mengolahnya menjadi data.

Bogdan dalam Lexy J. Moleong mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berpa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). Selain

itu penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial



yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik
dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.®

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.’

Menurut Miles data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang
luas dan berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses
yang terjadi dalam lingkup setempat, menilai sebab akibat dalam lingkup
pikiran orang-orang setempat dan memperoleh penjelasan yang banyak dan
bermanfaat.'

c. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga.’* Dari hasil observasi peneliti di lokasi penelitian dijumpai 51
orang yang bekerja pada sanggar senam Pesona yang terdiri dari 5 orang laki-

laki dan 46 orang perempuan.

¥ Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
2009), cet. ke-1, h. 4

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 2010), cet. ke-1, h. 15
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi. Bila populasi besar, dan penelitian mungkin mempelajari semua
yang ada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi tersebut.*?

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan total
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sama dengan populasi.*® Penulis
mendapati 46 orang wanita yang bekerja pada sanggar senam Pesona yang

berada di lokasi penelitian.

Tabel 1
Wanita yang Bekerja pada Sanggar Senam Pesona

No Jenis pekerjaan Jumlah
1 Terapist 12
2 Instruktur senam 21
3 Administrasi 2
4 Hairstylist 6
5 Receptionist 5
Jumlah 46

Data dan Sumber Data
1. Data Primer
Yaitu data penelitian yang diambil langsung dari wanita yang bekerja

pada Sanggar Senam Pesona.

2. Data Skunder

' Ibid., him: 81.
3 Rosady Ruslan. 2010. Metode Penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada), cet. ke-
1, h. 157
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Data sekunder adalah data pendukung berupa catatan atau dokumentasi
lainnya yang didapatkan dari kajian kepustakaan berupa buku-buku yang

mendukung dan lain sebagainya yang berkaitan.

e.  Teknik Pengumpulan Data

Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penulisan Skripsi ini

maka penulis menggumpulkan data dengan cara :

1.

Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung kepada subjek
penelitian. Observasi dimaksudkan untuk menjaring data awal sebelum
melakukan penelitian. Data yang dihasilkan merupakan hasil pengamatan
yang berisi informasi awal.
Kuesioner/angket
Kuesioner atau angket dilakukan dengan mengedarkan daftar pertanyaan
yang diajukan kepada para instruktur guna melengkapi data yang
mendukung tujuan penelitian.

Tujuan penyebaran angket ini ialah mencari informasi yang
lengkap mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa kwatir
bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan

dalam pengisian daftar pertanyaan.**

¥ Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula.

(Bandung. Alfabeta. 2011), cet. ke-1, h. 71
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3. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
tersebut dilakukan oleh dua pihak.'> Wawancara ini dilakukan dengan
sampel yang telah ditetapkan sebanyak 3 orang informan.

4. Dokumentasi
Dokumentasi dimaksudkan mencari data berkaitan dengan penelitian
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah-
masalah dalam penelitian.®

5. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan adalah penelaahan kepustakaan yang diambil dari
buku-buku yang mendukung penelitian. Studi kepustakaan dilakukan

untuk memperkuat teori maupun fakta yang terjadi.

f. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.
Dalam hal ini, data yang dikumpulkan adalah data naturalistik yang terdiri
atas kata-kata yang tidak diolah menjadi angka-angka, data sukar diukur
dengan angka, hubungan antar variabel tidak jelas, sampel bersifat non
probabilitas, dan pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara dan

observasi.

5 Lexy J. Moleong. op. cit., h. 4
16 Arikunto, Suharsimi, op. cit., h. 236
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini,penulis memaparkan
dalam sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan mamfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il Gambaran Umum Senam Pesona, dalam bab ini yang terdiri dari
gambaran umum lokasi penelitian, tempat penelitian, sejarah berdirinya, jumlah
pegawai atau pekerja dan lain sebagainya.

Bab Ill Tinjauan Pustaka, di dalam bab ini membahas tentang pengertian
senam, pandangan Islam tentang bekerja, dan lain sebagainya.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini penulis akan
menjelaskan tentang apa yang menjadi permasalahan tentang wanita bekerja
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi pada Sanggar Senam Pesona di Kota
Pekanbaru dalam perspektif Ekonomi Islam.

Bab V Penutup, merupakan bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan dan
saran yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Daftar pustaka, yaitu daftar kepustakaan berupa buku, dokumen, jurnal, dan

lain sebagainya yang digunakan dalam penelitian ini.



